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ABSTRAK

Keyakinan konspiratif memiliki dampak tertentu baik untuk individu maupun kelompok.
Di negara Barat dan Timur, narasi konspiratif muncul dan individu dengan jumlah yang
relatif tidak sedikit meyakini narasi konspiratif. Penelitian sebelumnya mengenai
keyakinan konspiratif cukup banyak dilakukan di negara Barat, tetapi penelitian di
Indonesia masih perlu ditingkatkan jumlahnya sehingga kajian yang lebih banyak
menjadi penting. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran dari faktor-faktor
demografi (usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan) terhadap keyakinan konspirasi.
Penelitian ini melibatkan 385 partisipan (Musia=21,57 tahun). Analisis data untuk
menguji hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Temuan dalam penelitian ini
menghasilkan bahwa (1) faktor demografi secara simultan menjadi prediktor yang
signifikan bagi keyakinan konspirasi di Indonesia (R?=4%, p<0,05); (2) usia berperan
menjelaskan keyakinan konspiratif secara signifikan (B=6.86, SE=3.77, t=3.79,
p<0,001); (3) jenis kelamin tidak berperan menjelaskan keyakinan konspiratif secara
signifikan (B=-0.98, SE=1.63, t=-0.6, p=0,546); (4) tingkat pendidikan tidak berperan
dalam menjelaskan keyakinan konspiratif secara signifikan (B=-0,03 ,SE=0,03, t=-
1,05, p=0,295).

Kata kunci: jenis kelamin, pendidikan, teori konspirasi, usia

ABSTRACT

Conspiracy beliefs have specific impacts on both individuals and groups. In Western
and Eastern countries, conspiratorial narratives emerge, and numerous individuals
believe in conspiracy narratives. Prior research to understand conspiracy beliefs has
been conducted in Western countries, but research in Indonesia is still emerging. Thus,
more studies are required to understand conspiracy beliefs in the Indonesian context.
This study aims to determine the role of demographic factors (age, gender, and
education level) on conspiracy beliefs. This study involved 385 participants (age =
21.57 years). Data analysis used multiple linear regression. The findings showed that
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(1) demographic factors are simultaneously significant predictors of conspiracy beliefs
in Indonesia (R=4%, p<0.05); (2) age significantly predicts conspiracy beliefs (B=6.86,
SE=3.77, t=3. 79, p<0.001); (3) gender does not significantly predicts conspiracy
beliefs (B=-0.98, SE=1.63, t=-0.6, p=0.546); (4) education level does not significantly
predicts conspiracy beliefs (B=-0.03, SE=0.03, t=-1.05, p=0.295).

Keywords: age, conspiracy belief, education, gender

PENDAHULUAN

Ketika penyelenggaraan Pemilihan Presiden Republik Indonesia tahun 2019
muncul narasi konspiratif berupa adanya upaya rahasia Komisi Pemilihan Umum
(KPU) dan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) untuk memenangkan salah satu
pasangan calon (Bayu, 2019; Pandu, 2019). Narasi konspiratif ini menggiring opini
publik dan berakibat kepada kerusuhan di gedung Bawaslu dan berdampak kepada
korban jiwa (Santoso, 2019). Hal serupa terjadi di Amerika Serikat, ketika pendukung
Donald Trump yang meyakini narasi konspiratif menyerang gedung Capitol Tower
(Reilly, 2023). Berdasarkan penjelasan dua peristiwa sebelumnya menjadi bukti
bahwa meyakini sebuah narasi konspiratif atau teori konspirasi memiliki dampak yang
relatif tidak kecil.

Riset-riset psikologi sebelumnya telah menelaah mengenai teori konspirasi.
Dalam hal ini, pembahasan mengenai teori konspirasi dalam penelitian psikologi
menjelaskan bagaimana keyakinan konspiratif menjadi anteseden dan konsekuensi
berbagai cara berpikir, pengambilan sikap sampai ke tendensi dalam sebuah perilaku.
Sebagai contoh, ketika sebuah peristiwa besar terjadi, meyakini satu narasi konspiratif
menjadi "jawaban" untuk individu dengan membuat penjelasan alternatif yang
menghubungkan pola dari rentetan peristiwa (van Prooijen dkk., 2018).

Konsekuensi dari meyakini teori konspirasi relatif luas, mulai dari kesehatan,
perkembangan iimu pengetahuan, sampai sosial kemasyarakatan. Contoh dampak
dalam isu kesehatan adalah ketika individu meyakini teori konspirasi, sikap untuk
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menerima vaksin menjadi rendah (Bacon & Taylor, 2022; Coelho dkk., 2022; Farhart
dkk., 2022; Jolley & Douglas, 2014). Selain itu, meyakini teori konspirasi berhubungan
dengan sikap negatif terhadap perilaku pro-lingkungan (Biddlestone dkk., 2022; Chan
dkk., 2023). Sementara itu, keyakinan konspiratif pun berdampak pada hal relasi
antarkelompok, seperti meningkatkan prasangka antarkelompok (Jolley dkk., 2020).

Penjelasan mengenai meyakini teori konspirasi juga memperhitungkan faktor-
faktor demografi. Tingkat pendidikan yang rendah berhubungan dengan keyakinan
konspirasi yang tinggi (Jabkowski dkk., 2023; Swami dkk., 2014; Swami & Barron,
2021; van Prooijen, 2017). Selain itu, faktor usia juga menjelaskan keyakinan
konspiratif, tetapi hasil penelitian sebelumnya masih inkonsisten. Penelitian
Menounos, (2023) menjelaskan bahwa individu yang berusia lebih tua cenderung
meyakini teori konspirasi. Namun, penelitian lain menjelaskan individu dengan usia
lebih muda yang meyakini teori konspirasi (Galliford & Furnham, 2017). Penelitian-
penelitian sebelumnya dilakukan relatif banyak di negara-negara Eropa dan Amerika
Utara. Penelitian-penelitian di negara Asia sudah mulai dilakukan, misalnya menguii
efek dari saliensi identitas, ancaman, dan puritanisme terhadap keyakinan konspiratif
yang melibatkan relasi antarkelompok (Mashuri & Osteen, 2023; Mashuri & Zadugisti,
2015) dan keyakinan konspiratif dan keraguan terhadap vaksinasi (Ejaz dkk., 2021;
Wirawan dkk., 2021). Sebagai kajian yang masih berkembang khususnya di
Indonesia, penelitian mengenai keyakinan konspiratif masih perlu dilakukan.

Pada penelitian ini, faktor demografi digunakan untuk menjelaskan keyakinan
konspiratif. Memahami keyakinan konspiratif dari faktor demografi menjadi penting
sebab keyakinan konspiratif merupakan sesuatu yang terikat konteks (Klofstad, 2020).
Dengan kata lain, karakteristik demografi individu yang meyakini teori konspirasi bisa
berbeda antar wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui peran dari
faktor-faktor demografi berupa usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan dalam

menjelaskan keyakinan konspiratif.
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Studi ini menggunakan variabel demografi berupa usia, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan sebagai prediktor dalam keyakinan konspiratif. Adapun hipotesis
penelitian ini yaitu:

H1: Usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan secara bersama-sama memprediksi
keyakinan konspiratif.

H2: Usia berperan memprediksi keyakinan konspiratif.

H3: Jenis kelamin berperan memprediksi keyakinan konspiratif.

H4: Tingkat pendidikan berperan memprediksi keyakinan konspiratif.

TINJAUAN TEORI

Keyakinan Konspiratif

Secara harfiah, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konspirasi adalah
persekongkolan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Definisi lain menjelaskan
bahwa konspirasi persekongkolan dengan melibatkan dua atau lebih pihak yang
memiliki kekuasaan (Sunstein & Vermeule, 2009). Konspirasi dan teori konspirasi
merupakan hal yang berbeda. Jika konspirasi merupakan persekongkolan, teori
konspirasi adalah penjelasan "alternatif* dari kejadian besar yang didalangi oleh pihak
besar yang memiliki motif jahat (Bale, 2007; Keeley, 1999). Contoh dari teori
konspirasi adalah teori yang menyatakan bahwa Covid-19 merupakan rancangan dari
Bill Gates (Erokhin dkk., 2022). Individu yang meyakini teori konspirasi berarti memiliki
keyakinan bahwa terdapat aktor "rahasia" yang mengatur peristiwa yang berskala
besar.

Menurut Douglas dan kolega (2019) setidaknya ada empat motif seseorang
meyakini teori konspirasi yaitu motif epistemik, eksistensial, sosial, dan demografi.
Motif epistemik berhubungan dengan cara memaknai peristiwa secara kognitif. Ketika
terdapat peristiwa yang belum ditemukan jawabannya, individu memiliki kemungkinan

untuk berpikir secara konspiratif yang bertujuan menemukan jawaban dari peristiwa
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tersebut. Motif eksistensial merupakan motif untuk meyakini teori konspirasi yang
muncul ketika kebutuhan eksistensial individu sedang terancam, misalnya ketika
muncul perasaan tidak berdaya yang muncul dalam situasi krisis. Motif sosial adalah
motif dalam keyakinan konspiratif yang bertujuan mempertahankan citra baik dari
kelompok. Selain itu, faktor-faktor demografi berupa tingkat pendidikan, usia, tingkat
pendapatan, dan jenis kelamin laki-laki cenderung meyakini teori konspirasi.

Menurut van Prooijen & Douglas, (2018) terdapat empat prinsip dalam
keyakinan konspiratif, yaitu konsekuensial, universal, emosional, dan sosial.
Konsekuensial artinya keyakinan konspiratif memiliki efek terhadap kesehatan individu
dan masyarakat (misalnya, keengganan untuk melakukan vaksinasi), relasi sosial, dan
situasi keamanan bagi wilayah tertentu. Keyakinan konspiratif bersifat universal
artinya terjadi di hampir seluruh wilayah dunia dan tidak terbatas waktu dan kultur.
Narasi konspiratif bukan fenomena yang baru, melainkan sudah terjadi dalam waktu
yang lama. Selanjutnya, keyakinan konspirasi bersifat emosional melibatkan proses-
proses emosional bukan proses kognitif yang analitis. Selain itu, keyakinan konspiratif
bersifat sosial yang berpengaruh kepada relasi antarkelompok, misalnya

mempertajam konflik.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif melalui survei cross-sectional dilakukan untuk mengetahui
peran faktor demografi dalam keyakinan konspiratif. Jumlah partisipan yang terlibat
yaitu 385 orang yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki (N=91) dan perempuan (N=294)
dan rentang usia 18-53 tahun (Mysa=21,57 tahun) dengan latar belakang pendidikan
Diploma (11%), Sarjana (78%), dan sisanya terdiri dari Magister, Profesi, dan Doktoral,
serta Lainnya (pendidikan dasar-menengah). Adapun data demografi partisipan dapat
dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1
Data Demografi Partisipan
No Deskripsi Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis kelamin Laklaki o 24
Perempuan 294 76
2 Usia 18-26 358 93
27-42 16 4
43-60 11 3
3 Tingkat Diploma 41 1
pendidikan Sarjana 302 78
Pascasarjana 10 3
Lainnya (Pendidikan Dasar 32 8

dan Menengah)

Pengukuran keyakinan konspiratif menggunakan skala keyakinan terhadap
teori konspirasi Yahudi versi bahasa Indonesia dari Zein dkk., (2020). Proses
penerjemahan dilakukan dengan metode backward dan forward translation yang
melibatkan ahli bahasa dan ahli psikologi. Contoh aitem yaitu "Organisasi semacam
Freemasons adalah sarana orang-orang Yahudi untuk mempengaruhi pemerintahan
di seluruh dunia secara rahasia". Pilihan respons jawaban dalam skala Likert 1-7
(1=sangat tidak setuju, 7=sangat setuju). Semakin tinggi skor menunjukkan keyakinan
konspiratif pada individu yang semakin kuat. Koefisien reliabilitas skala keyakinan
konspiratif dengan Cronbach's o adalah 0,93. Nilai reliabilitas ada pada taraf yang
reliabel.

Uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui peran
variabel demografi dalam memprediksi keyakinan konspiratif. Uji normalitas residual,
heteroskedastisitas, dan multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui terpenuhinya
asumsi dari regresi berganda. Analisis data menggunakan perangkat lunak Jamovi
versi 2.3.21.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil uji nilai signifikansi Kolmogorov-Smirov p>0,05
menandakan asumsi normalitas residual terpenuhi (tabel 2).
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Tabel 2
Uji Asumsi Normalitas Residual

Normality Tests

Statistic p

Kolmogorov-Smirnov ~ 0.06 0.139

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas nilai signifikansi >0,05 menandakan
tidak terjadi heteroskedastisitas (tabel 3).

Tabel 3
Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Tests

Statistic p

Breusch-Pagan 1.91 0.590

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas nilai VIF <4 menandakan tidak terjadi
multikolinieritas (tabel 4). Berdasarkan uji asumsi yang dilakukan tidak ada asumsi
regresi berganda yang tidak terpenuhi sehingga penulis melakukan uji hipotesis untuk
mengetahui peran usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan dalam menjelaskan

keyakinan konspiratif.

Tabel 4
Uji Asumsi Multikolinieritas
Collinearity Statistics

VIF Toleransi
Usia 1.02 098
Jenis kelamin 1.02 0.98

Tingkat pendidikan ~ 1.00  1.00

Berdasarkan tabel 5, secara bersama-sama usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan menjelaskan secara signifikan (p=0,001) keyakinan konspiratif sebesar
4%. Keyakinan konspiratif dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam

penelitian ini. Temuan ini sesuai dengan hipotesis 1.
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Tabel 5
Model Fit Measures

Overall Model Test

Model R R? F df1

df2

1 020 004 548 3

381
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Berdasarkan tabel 6, usia berperan signifikan dalam menjelaskan keyakinan
konspiratif (B=6.86, SE=3.77, t=3.79, p<0,001) dengan makin tinggi usia semakin

tinggi tingkat keyakinan konspiratif. Temuan ini sesuai dengan hipotesis 2. Selain itu,

jenis kelamin tidak berperan signifikan dalam menjelaskan keyakinan konspiratif (B=-
0.98, SE=1.63, t=-0.6, p=0,546) yang berarti tidak ada perbedaan signifikan baik laki-

laki dan perempuan tingkat keyakinan konspiratif sehingga hipotesis 3 ditolak.

Selanjutnya, tingkat pendidikan tidak berperan signifikan dalam menjelaskan
keyakinan konspiratif (B=-0,03 ,SE=0,03, t=-1,05, p=0,295) yang mengindikasikan

tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat pendidikan untuk meyakini teori

konspirasi. Oleh karena itu, hipotesis 4 ditolak.

Tabel 6

Model Coefficients - Keyakinan Konspiratif

95% Confidence Interval

Predictor Estimate SE Lower Upper t p

Intercept 43.74 377 36.32 51.16 11.59  <.001

Usia 6.86 181 3.30 10.41 3.79 <.001

Jenis Kelamin -0.98 163 419 2.22 -0.60 0.546

Tingkat pendidikan ~ -0.03 003 -0.08 0.02 -1.05 0.295
DISKUSI

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi faktor-faktor demografi yang

memprediksi keyakinan konspiratif. Penelitian ini menemukan bahwa variabel

demografi berupa usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan secara simultan berperan
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memprediksi keyakinan konspiratif. Temuan ini sesuai dengan hipotesis 1. Selain itu,
usia memiliki peran signifikan dalam menjelaskan keyakinan konspiratif. Dengan
demikian, temuan yang dihasilkan sesuai dengan hipotesis 2. Sementara itu, jenis
kelamin dan tingkat pendidikan tidak berperan dalam menjelaskan keyakinan
konspiratif.

Usia menjadi prediktor yang signifikan bagi keyakinan konspiratif. Semakin
tinggi usia akan meningkatkan keyakinan terhadap teori konspirasi. Temuan serupa
dari Min (2021) menjelaskan bahwa individu dengan karakteristik usia yang tinggi dan
tingkat konservatisme yang tinggi, memiliki tingkat keyakinan terhadap teori konspirasi
yang lebih tinggi daripada individu dengan karakteristik demografi yang lain. Selain itu,
penelitian lain menjelaskan bahwa usia merupakan prediktor demografi yang
signifikan dalam menjelaskan keyakinan terhadap teori konspirasi. Semakin tinggi
usia, semakin tinggi keyakinan terhadap teori konspirasi (van Prooijen, 2017).

Pada penelitian ini jenis kelamin tidak berperan signifikan dalam menjelaskan
keyakinan konspiratif. Dengan kata lain, laki-laki dan perempuan Indonesia tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dalam meyakini teori konspirasi. Temuan pada
penelitian ini sesuai dengan penelitian Swami dan kolega., (2010) yang menjelaskan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada jenis kelamin dalam meyakini teori
konspirasi 9/11. Penelitian Stoica dan Umbres (2021) mengenai keyakinan terhadap
teori konspirasi Covid-19 di Rumania juga menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan
pada jenis kelamin. Pada temuan sebelumnya, jenis kelamin berperan signifikan
dalam menjelaskan keyakinan konspiratif. Misalnya, penelitian Tam dan Lee (2023)
menemukan bahwa perempuan memiliki orientasi pada narasi konspiratif lebih tinggi
daripada laki-laki. Dengan demikian, berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya
menemukan bahwa baik laki-laki maupun perempuan rentan memiliki keyakinan
konspiratif.

Selain itu, penelitian ini mengindikasikan tingkat pendidikan tidak

memprediksi keyakinan konspiratif dengan signifikan. Baik tingkat pendidikan tinggi
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maupun pendidikan dasar dan menengah tidak memiliki perbedaan signifikan untuk
memiliki keyakinan terhadap teori konspirasi. Temuan ini serupa dengan hasil
penelitian dari Arif dan kolega (2022) menjelaskan tingkat pendidikan tidak
memprediksi signifikan keyakinan konspirasi vaksin di Pakistan. Penelitian dari Vranic
dkk., (2022) juga menjelaskan bahwa tingkat pendidikan tidak berhubungan signifikan
dengan keyakinan konspiratif. Temuan penelitian ini kontra dengan penelitian Swami
dan kolega (2014) yang menemukan bahwa tingkat pendidikan mengindikasikan
kemampuan berpikir analitis lebih tinggi sehingga menurunkan keyakinan terhadap
teori konspirasi. Penelitian sebelumnya dari van Prooijen (2017) menemukan hasil
yang berbeda dengan penelitian ini, yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin
rendah tingkat keyakinan konspiratif. Oleh karena itu, individu yang memiliki keyakinan
konspiratif di Indonesia tidak berkaitan dengan tingkat pendidikan. Hal ini berbeda
dengan penelitian terdahulu yang mayoritas dilakukan di negara-negara Barat.
Dengan kata lain, baik individu di Indonesia yang berpendidikan lebih rendah dan lebih
tinggi mengindikasikan kemungkinan memiliki keyakinan konspiratif.

Memahami variabel demografi dari keyakinan konspiratif diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam melakukan pemetaan dan intervensi untuk individu yang
terpapar keyakinan konspiratif. Pemetaan dan intervensi menjadi penting sebab
keyakinan konspiratif memiliki dampak tidak sedikit untuk kesehatan, relasi sosial, dan
keamanan. Keyakinan konspiratif dapat menghambat penanganan masalah
kesehatan, meningkatkan relasi negatif antarkelompok, dan menimbulkan dampak

fisik yang berpotensi merusak (van Prooijen & Douglas, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan temuan dari penelitian ini adalah variabel demografi seperti usia,
jenis kelamin, dan tingkat pendidikan dalam konteks masyarakat Indonesia secara

bersama-sama menjelaskan keyakinan konspirasi secara signifikan. Namun, usia
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menjadi prediktor paling signifikan dalam keyakinan konspiratif. Usia yang semakin
meningkat, keyakinan terhadap teori konspirasi menjadi meningkat. Dugaan penulis
adalah semakin tinggi usia, kerentanan berupa ketidakberdayaan turut meningkat. Hal
ini termasuk ke dalam motif eksistensial dalam keyakinan konspiratif.

Selain itu, penelitian ini membatasi kajian keyakinan konspiratif dengan
melihat variabel demografi. Penulis menganggap penelitian ini setidaknya
memberikan sumbangan teoritis bagi perkembangan kajian keyakinan konspiratif di
Indonesia. Penelitian ini menjadi tambahan temuan mengenai karakteristik individu
yang meyakini teori konspirasi, khususnya di Indonesia. Penelitian berikutnya
diharapkan mampu menjelaskan keyakinan konspiratif dengan menggunakan variabel
lain, misalnya variabel-variabel yang berkaitan dengan relasi antarkelompok.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain mayoritas partisipan
yang terlibat memiliki latar belakang pendidikan tinggi sehingga kurang melibatkan
partisipan dengan pendidikan dasar dan menengah. Penelitian berikutnya mengenai
keyakinan konspiratif perlu melibatkan lebih banyak partisipan dengan latar belakang

pendidikan dasar dan menengah.
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